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Abstract 

The objective of the study is to test and analyze the effect of dividend policy, net profit margin 

and current ratio to corporate value of companies at property and real estate listed in the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period of 2012-2016. The research used some theories of 

dividend policy, net profit margin and current ratio. The research was used by a quantitative 

research approach, this research was causal/clausal. The data collection of this research was 

performed by study documentation. This research uses secondary data types and sources. The 

research finding revealed that profitability, dividend policy, net profit margin and current ratio 

simultaneously have a positive effect on corporate value of companies at property and real 

estate listed in the Indonesia Stock Exchange in the period of 2012-2016. The research 

concluded that dividend policy, net profit margin and current ratio partially have a positive and 

significant effect on corporate value of companies at property and real estate listed in the 

Indonesia Stock Exchange in the period of 2012-2016. 

Keywords: dividend policy, net profit margin, current ratioand corporate value. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan deviden, Net 

Profit Margin dan Current Ratio terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori-teori kebijakan deviden, Net Profit Margin dan Current Ratio. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, penelitian ini bersifat sebab 

akibat/klausal. Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan melalui studi 

dokumentasi. Penelitian menggunakan jenis dan sumber data sekunder. Hasil penelitian ini 

adalah kebijakan deviden, Net Profit Margin dan Current Ratio secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2016. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kebijakan deviden, 

Net Profit Margin dan Current Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2012-

2016. 

Kata Kunci: kebijakan deviden, Net Profit Margin Current Ratio dan nilai perusahaan.
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I. PENDAHULUAN 

unia bisnis saat ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat 

khusus nya perusahaan property 

dan real estate, dapat dilihat dari banyak 

perusahaan-perusahaan baru yang bermun-

culan dengan keunggulan kompetitif.  

Setiap perusahaan harus mampu 

mengembangkan usahanya agar mampu ber-

tahan dan bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lain. Perusahaan membutuhkan 

modal yang cukup dalam menjalankan ke-

giatan operasionalnya.Tanpa adanya modal 

maka aktivitas usaha tidak dapat dijalankan 

dengan baik. Modal berasal dari kekayaan 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Adanya 

modal yang cukup memungkinkan per-

usahaan dapat beroperasi seekonomis mung-

kin sehingga perusahaan tidak mengalami 

kesulitan keuangan. Nilai perusahaan me-

rupakan pengorbanan yang akan dikeluarkan 

oleh seorang investor untuk memperoleh 

saham yang dijual perusahaan. Semakin tinggi 

nilai saham suatu perusahaan maka nilai 

perusahaan juga akan semakin tinggi. Jaya 

Real Property, Tbk mengalami kenaikan Laba 

Bersih dari 546.269.619.000 menjadi 714.531. 

063.000 dan di ikuti dengan penurunan Utang 

Lancar sebesar 3.063.899.266.000 menjadi 

3.047.241.473. 000. Pada tahun 2016 PT. 

Metropolitan Kentjana, Tbk Utang Lancar 

mengalami penurunan dari 2.287.442.720. 

863.000 menjadi 2.132.759.200.507.000 dan 

diikuti dengan kenaikan Harga Pasar dari 

16.875 menjadi 25.750. Pada tahun 2015 

PT.Metro-politan Land, Tbk Dividen mengal-

ami penurunan dari 34.106.998 menjadi 

24.496. 404.000 dan diikuti kenaikan Laba 

Bersih dari 239.982.607 menjadi 316.514.414 

.000. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1  Pengertian Kebijakan Deviden 

Menurut Syahyunan (2015:314), kebi-

jakan dividen adalah keputusan apakah laba 

yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun 

akan dibagi kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen atau akan ditahan untuk 

menambah modal guna pembiayaan investasi 

di masa yang akan datang.  

Menurut Sadalia (2010:161), kebijakan 

dividen adalah rencana tindakan badan usaha 

yang harus diikuti bilamana keputusan dividen 

harus dibuat. Kebijakan dividen diformula-

sikan untuk dua dasar tujuan: maksimalisasi 

kekayaan pemegang saham dan pembiayaan 

yang cukup. Kedua tujuan tersebut saling 

berhubungan dan harus memenuhi faktor 

hukum, perjanjian, intern, pertumbuhan, 

D 
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hubungan dengan pemilik, hubungan dengan 

pasar yang membatasi alternatif kebijakan. 

Menurut Kamaludin & Rini Indirani 

(2012:330), kebijakan dividen adalah menca-

kup keputusan mengenai apakah laba akan 

dibagikan kepada pemegang saham atau akan 

ditahan untuk reinvestasi dalam perusahaan. 

Berdasarkan teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan dividen adalah 

suatu keputusan yang diambil perusahaan 

untuk membagikan kepada pemegang saham 

sebagai dividen atau laba ditahan guna 

pembiayaan investasi di masa yang akan 

datang. 

2.2   Pengertian Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Sugiyono (2016: 45), Net 

Profit Margin (NPM) ini menunjukkan berapa 

besar keuntungan bersih yang diperoleh 

perusahaan. Jika profit margin suatu 

perusahaan lebih rendah dari rata–rata 

industrinya, maka hal ini dapat disebabkan 

oleh harga jual perusahaan lebih rendah dari 

pada perusahaan pesaing atau harga pokok 

penjualan lebih tinggi dari pada perusahaan 

pesaing, ataupun kedua-duanya. Menurut 

Kasmir (2011:235), Net Profit Margin (NPM) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemam-puan bank dalam 

menghasilkan net incom dari kegiatan operasi 

pokoknya. 

Menurut Fahmi (2014:81), Net Profit 

Margin (NPM) adalah rasio pendapatan 

terhadap penjualan. (1) margin laba bersih 

sama dengan laba bersih dibagi dengan 

penjualan bersih. (2) margin laba kotor sama 

dengan laba kotor dibagi laba bersih. 

Berdasarkan teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan keuntu-ngan melalui kegiatan 

penjualan yang terjadi di perusahaan. 

2.3  Pengertian Current Ratio(CR) 

Menurut  Kasmir (2011:134), current 

ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan  perusahaan   dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat di tagih secara 

keseluruhan. 

Menurut Fahmi (2014:66), current ratio 

(CR) merupakan ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Menurut 

Sugiyono (2016:54), current ratio (CR) ini 

sering digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana aktiva lancar perusahaan digunakan 
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untuk melunasi hutang (kewajiban) lancar 

yang akan jatuh tempo. 

Berdasarkan teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa current ratio (CR) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo. 

2.4 Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Sugiyono (2016:4), Price to 

book value (PBV) ratio menggambarkan 

seberapa besar pasar menghargai nilai buku 

saham suatu perusahaan yang di tentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal. 

Menurut Fahmi (2014:82), Price to book 

value ratio (PBV) didefinisikan sebagai rasio 

yang menggambarkan dan menganalisis 

laporan keuangan untuk memperlihatkan 

kondisi yang terjadi di pasar. 

Menurut Murhadi (2013:66), Price to 

book value (PBV) adalah rasio yang 

menggambarkan perbandingan antara harga 

pasar saham dan nilai buku ekuitas 

sebagaimana yang ada di laporan posisi 

keuangan. 

Berdasarkan teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah 

suatu pandangan investor terhadap harga 

saham dan terbentuknya harga saham di pasar 

merupakan bertemunya titik-titik kestabilan 

kekuatan permintaan.  

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Peru-

sahaan Property dan Real Estate yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui media 

internet yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini 

direncanakan sejak bulan Agustus 2018 

sampai dengan Januari 2019. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sanusi (2012:13) desain penelitian deskrip-tif 

adalah desain penelitian yang disusun dalam 

rangka memberikan gambaran secara 

sistematis tentang informasi ilmiah yang 

berasal dari subjek atau objek Tpenelitian. 

Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan 

sistematis tentang fakta yang diperoleh saat 

penelitian dilakukan. 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan 

terdiri atas uji normalitas, uji multikolineritas, 

uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Hasil pengujian asumsi klasik ini meng-

gunakan software SPSS 21.0. 

Menurut Ghozali (2016 :154-156) Uji 

Normalitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. 

http://www.idx.co.id/
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Menurut Ghozali (2016:103-106) Uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen 

Menurut (Ghozali 2016:107-108) Uji 

Autokorealasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan penggangu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Menurut Ghozali (2016:139-143), Uji 

Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalm model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

Model penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda.Analisa linier 

berganda dipakai untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  

Menurut Ghozali (2016: 95), “Koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel-variabel depen-den”. 

Menurut Ghozali (2016:96), “Uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat”. Menurut 

Ghozali (2016:97-98), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pe-

ngaruh satu variabel penjelasatau independen 

secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen”. 

IV. HASIL PENELITIAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Deskriptif Statistik Penelitian 

 

Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan nilai 

minimum, nilai maximum, nilai rata-rata 

(mean) dan standard deviasi (simpangan baku) 

dari variabel kebijakan dividen (X1), Net 

Profit Margin (NPM) (X2), Current Ratio (CR) 

(X3) dan nilai perusahaan (Y) dengan rincian 

sebagai berikut : 
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1. Variabel Kebijakan Dividen memiliki 

jumlah sampel observasi (n) sebanyak 35, 

dengan nilai minimum sebesar 0.6 pada 

PT.Pakuwon Jati Tbk tahun 2012 dan nilai 

maximum sebesar 4,53 pada PT. Plaza 

Indonesia Reality, Tbk pada tahun 2013 

sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

0,3831 dengan standard deviation sebesar 

0,75762. 

2. Variabel Net Profit Margin (NPM) (n) 

sebanyak 35, dengan dengan nilai 

minimum sebesar 0,2 pada PT. 

Metropolitan Land, Tbk tahun 2015 dan 

nilai maximum sebesar 0,67 pada PT. 

Pakuwon Jati, Tbk pada tahun 2012 

sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

0,3089 dengan standard deviation sebesar 

0,12609. 

3. Variabel Current Ratio (CR) (n) sebanyak 

35, dengan dengan nilai minimum sebesar 

0.39 pada PT.Metropolitan Kentjana, Tbk 

tahun 2013 dan nilai maximum sebesar 

4,03 pada PT.Metropolitan Kentjana, Tbk 

pada tahun 2012 sedangkan nilai mean 

(rata-rata) sebesar 1,4434 dengan standard 

deviation sebesar 0,70557. 

4. Variabel Nilai Perusahaan (n) sebanyak 35, 

dengan dengan nilai minimum sebesar 2,15 

pada PT. Metropolitan Land, Tbk tahun 

2015 dan nilai maximum sebesar 257,50 

pada PT.Metropolitan Kentjana, Tbk pada 

tahun 2016 sedangkan nilai mean (rata-

rata) sebesar 34,1217 dengan standard 

deviation sebesar 54,46697. 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

a. Sebelum Transform 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Tabel 4.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Sesudah Transformasi 

 

Dari Tabel 4.3 One-Sample Kolmo-gorov- 

Smirnov Test di atas, dapat diketahui bahwa 
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Kebijakan Dividen (X1), Net Profit Margin 

(NPM)(X2), Current Ratio (CR) (X3) dan 

Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,200 memenuhi syarat distribusi 

normal lebih besar 0,05. Penelitian ini 

menggunakan analisis histogram dan normal 

probability plot. Analisis histogram dapat 

disajikan tampilannya sebagai berikut: 

a. Sebelum Transform 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram Sesudah Transformasi 

 

Dari histogram tersebut, dapat disimpulkan 

data residual berdistribusi normal karena 

histogram membentuk lonceng terbalik. 

Penelitian ini menggunakan normal pro-

bability plot sebagai berikut: 

a. Sebelum Transform 

Gambar 4.3 

Normal Probability Plot 

Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Gambar 4.4 

Normal Probability Plot 

Sesudah Transformasi 
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Dari hasil normal probability plot 

terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Kebijakan 

Dividen (X1), Net Profit Margin (NPM)(X2), 

Current Ratio (CR) (X3) dan Nilai Perusahaan 

(Y) memiliki data berdistribusi secara normal. 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

a. Sebelum Transform 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sesudah Transformasi 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai 

tolerance variabel Kebijakan Dividen (X1), 

Net Profit Margin (NPM) (X2), Current Ratio 

(CR) (X3) masing-masing sebesar 0,556; 

0,557 dan 0,572 lebih besar dari 0,10. Nilai 

VIF yang diperoleh untuk variabel Kebijakan 

Dividen (X1), Net Profit Margin (NPM) (X2), 

Current Ratio (CR) (X3) masing-masing 

sebesar 1,800; 1,795 dan 1,750 lebih kecil 

dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen dalam model 

regresi tersebut. 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sesudah Transformasi 
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Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan 

bahwa Kebijakan Dividen (X1), Net Profit 

Margin (NPM)(X2), Current Ratio (CR) (X3) 

yang diperoleh adalah sebesar 2,019. Cara 

pengujian uji autokorelasi adalah du < dw < 4 

– du. Nilai dl = 1,746 dan du = 1,804 dengan 

jumlah 3 variabel bebas dan 7 sampel. Hasil 

pengukurannya adalah 1,804 < 2,019 < (4 – 

1,804) yaitu 1,804 < 2,019 < 2,196 maka 

dapat disimpulkan terjadi autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

Cara untuk mengobati terjadinya autokorelasi 

dengan menggunakan autokorelasi runs test 

yang dapat disajikan sebagai berikut 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Runs Test 

Runs Test 

 

Unstandardize

d Residual 

Test Valuea -10.54803 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 35 

Number of Runs 18 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

1.000 

a. Median 

 Dari tabel di atas menunjukkan 

asymp. sig. padaoutput runs test sebesar 

1,000. Maka nilai hasil pengukurannya 

adalah 1,000 > 0,05 karena didapatkan 

probabilitas > 0,05 dapat disimpulkan data 

bebas dari autokorelasi. 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

a. Sebelum Transform 

Gambar 4.5 

Scatterplot 

Sebelum Transformasi 

 

b. Sesudah Transform 

Gambar 4.6 

Scatterplot 

Sesudah Transformasi 

 



                                                                                             
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU      
                                                                                        Jurnal  AKRAB JUARA  

                                                       Volume 4 Nomor 2 Edisi Mei 2019 (80-94) 

 

89 

 

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa 

Kebijakan Dividen (X1), Net Profit Margin 

(NPM)(X2), Current Ratio (CR) (X3) dan 

Nilai Perusahaan (Y) yang menunjukkan data 

tersebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu. Data tersebar di atas dan 

di bawah garis 0 menunjukkan tidak terjadi 

heteroske dastisitas. Sedangkan untuk uji 

statistik dapat dilakukan dengan uji Glejser 

pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Glejser 

Sesudah Transformasi 

 
 

Tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai 

signifikan variabel Kebijakan Dividen (X1) 

sebesar 0,277, Net Profit Margin (NPM)(X2) 

sebesar 0.003, Current Ratio (CR) (X3) 

sebesar 0,952 dengan nilai signifikan di atas 

0,05 maka disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

4.3 Model Penelitian 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh 

rumus regresi sebagai berikut: 

Ln_PBV  = 2,759 + 0,598 Ln_DPR + 

5,225NPM – 0,498CR 

Hasil intepretasi dari model regresi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 2,759 artinya jika 

variabel DPR, NPM dan CR dianggap 

konstan, maka PBV pada perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 

adalah sebesar 2,759. 

2. Nilai koefisien DPR adalah 0,598. Ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

DPR satu kali maka Nilai Perusahaan akan 

meningkat sebesar 0,598 kali. 

3. Nilai koefisien NPM adalah 5,225. Ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

NPM satu kali maka Nilai Perusahaan akan 

meningkat sebesar 5,225 kali. 
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4. Nilai koefisien CR adalah -0,498. Ini 

menunjukkan bahwa setiap penurunan CR 

satu kali maka Nilai Perusahaan akan 

menurun sebesar 0,498kali. 

4.3.1 KoefisienDeterminasi 

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh 

nilai adjusted R square (R2) koefisien 

determinasi sebesar 0,543 atau sama dengan 

54,3%. Artinya sebesar 54,3% variasi 

perubahan nilai perusahaan dapat dijelaskan 

oleh variabel DPR, NPM, CR dan sisanya 

45,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian ini. 

4.3.2 Pengujian Hipotesis SecaraSimultan 

Tabel 4.12 Hasil Uji Statistik F 

 

Dari tabel 4.12 di atas, bisa dilihat hasil 

Fhitung adalah sebesar 14,642> nilai Ftabel 

adalah sebesar 3,29 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga DPR, NPM, dan CR secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016.  

4.3.3 Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Tabel IV.13 Hasil Uji Statistik t 

Hasil pengujian statistik secara parsial sebagai 

berikut: 

1. Variabel DPR mempunyai nilai thitung2,673 

dengan nilai signifikan 0,012 sedangkan 

ttabel adalah sebesar 2,040 dengan signifikan 

0,05. Maka kesimpulannya adalah thitung> 

ttabel yaitu 2,673> 2,040. Dengan demikian 

keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel DPR secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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Nilai Perusahaan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

2. Variabel NPM mempunyai nilai thitung 3,527 

dengan nilai signifikan 0,001 sedangkan 

ttabel adalah sebesar 2,040 dengan signifikan 

0,05. Maka kesimpulannya adalah thitung> 

ttabel yaitu 3,527 > 2,040. Dengan demikian 

keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel NPM secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

3. Variabel nilai tukar mempunyai nilai thitung 

-1,906 dengan nilai signifikan 0,066 

sedangkan ttabel adalah sebesar 2,040 

dengan signifikan 0,05. Maka 

kesimpulannya adalah -thitung >  -ttabel yaitu 

-1,906 > -2,040. Dengan demikian 

keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya variabel CR secara parsial 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.4.1 Pengaruh Kebijakan Deviden 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebijakan deviden secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Artinya jika 

kebijakan deviden semakin meningkat maka 

nilai perusahaan akan semakin meningkat dan 

sebaliknya jika kebijakan deviden semakin 

menurun maka nilai perusahaanakan semakin 

menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Sartono (2012:288), 

perusahaan lebih baik menentukan dividen 

payout ratio  yang  rendah  atau  bahkan  tidak  

membagikan  dividen  sama sekali untuk 

meminimumkan biaya modal dan 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Gumanti (2014:54), 

menaikkan pembayaran dividen akan dapat 

menaikkan nilai perusahaan. Karena dividen 

yang diberikan saat ini lebih menjanjikan 

dalam mengurangi ketidakpastian atas arus 

kas mendatang, rasio pembayaran yang tinggi 

akan mengurangi biaya modal dan karenanya 
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akan menaikkan nilai saham perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Rodoni &Ali (2014:118), 

kebijakan dividen optimal merupakan 

kebijakan yang menciptakan keseimbangan 

antara dividen saat ini dan pertumbuhan di 

masa yang akan datang, sehingga dapat 

memaksimumkan laba dan mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

4.4.2 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa net 

profit margin secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Artinya jika net 

profit margin semakin meningkat maka nilai 

perusahaan akan semakin meningkat dan 

sebaliknya jika net profit margin menurun 

maka nilai peusahaan akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Ambarwati 

(2010:62), berpendapat bahwa semakin tinggi 

net profit margin, semakin baik operasisuatu 

perusahaan. Suatu net profit margin yang 

dikatakan “baik” akan sangat tergantung dari 

jenis industri di dalam mana perusahaan 

berusaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Fahmi ( 2014 :80), 

rasio ini mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik meng-

gambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Harahap, & Sofyan 

(2013 : 304), perusahaan beranggapan bahwa 

btingginya nilai rasio profitabilitas 

memperlihatkan baiknya kinerja perusahaan. 

Sehingga menarik minat investor untuk 

menanam modalnya di perusahaan sehingga 

akan menaikkan nilai perusahaan. 

4.4.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

current ratio secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Artinya jika 

current ratio semakin meningkat maka nilai 

perusahaan akan semakin meningkat dan 
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sebaliknya jika current ratio menurun maka 

nilai peusahaan akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Hery (2015:175), jika 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya pada 

saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut 

dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. 

Sebaliknya jika perusahaan tidak memiliki 

kemam-puan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, 

maka perusahaan tersebut dikatakan sebagai 

perusahaan yang tidak likuid. Untuk dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo, perusahaan harus 

memiliki tingkat ketersediaan jumlah kas 

yang baik atau aset lancar lainnya juga dapat 

dengan segera dikonvensi atau diubah 

menjadi kas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Hantono (2017:9), 

current ratio (CR) menunjukkan jumlah 

kewajiban lancar yang dijamin 

pembayarannya oleh aktiva lancar, semakin 

tinggi hasil perbandingan aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Horne (2016:167), 

semakin tinggi rasio lancar, maka akan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar berbagai tagihannya. Akan tetapi, 

rasio ini harus dianggap sebagai ukuran kasar, 

karena tidak memperhitungkan likuiditas dari 

setiap komponen aset lancar. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan deviden secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

2. Net profit margin secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016. 

3. Current ratio secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. 

4. Kebijakan deviden, Net profit margin dan 

current ratio secara simultan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan  pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Nilai 

adjusted R square (R2) koefisien 

determinasi sebesar 0,543 atau sama 

dengan 54,3%. Artinya sebesar 54,3% 

variasi perubahan nilai perusahaan dapat 

dijelaskan oleh variabel DPR, NPM, CR 

dan sisanya 45,7% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. 
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